BAB III
BEBERAPA SEGI DAN DAMPAK UPACARA WAYANG BUKI

Ada satu anggapan yang cukup kuat di tengah-tengah
masyarakat, bahwa Upacara Wayang Bumi yang ads di Daerah
Lumpur dan Kromsn, sebagai suatu tradisi budays keagamaan
yang telah berkembeng cukup lems delam masyarskat Jawa ’
adalah merupskan produk dari sinkretisasi keyakinsn atau
kepercayaan masyarakat yang bersumber dari berbagal agama,
baik egama lama seperti Animisme dan Dinamisme, maupun
Juga agama-agema yang datang kemudisn, seperti Agama Hindu
Agama Budha dan Agama Islam.

Anggapan semacam ini cukup berslssan kKiranys, sebab
sejarah juga telsh membuktikan bshwa masysrakst Indonesia-
vada umumnye dan Jawa psde khususnya, sdalah suatu mesya -
rekat yang telah mengalaml proses penempaan keyakinan atau
idiologi dari berbagai agama yang dateng di negeri ini 3
kemudian egama-agama tersebut menjadi pegangan hidup bagi
segenap bangsa dan masyarakat di Lysantara ini.

Dari berbagal agama ysang berkembang di Pulau Jawa
khususnya dan di Indonesia pads umumnya, yang diawali per-
tama kalinya oleh Agama Hindu dan Budha (kurang lebih se -
kitar abad ke-4 Masehi, dua abad sebelum Ipbl Muhammad SAW

dilahirkan),1 <emudian diikuti selanjutnya oleh Agama -

1Hamka, Sejarah Umat Islam IV, Cetakan ketiga, Pe -
nerbit Bulan Zintang, Jakarta, 1981, hal.26.




Islam yang datang kira-kira abad ke-6 atau ke-7 lMasehi,
dan sesudah itu disusul oleh Agama Kristen yang dibawa -
oleh para penjajsh. Dari sinileh lalu timbul suatu bentuk
perpaduan budaya yang beragam corak dan sifatnya. bal ini-
lah yang kemudian oleh para ahli ilmu diistilahkan dengan
sebutan skulturasi. Sebagaimana dikatakan oleh Almarhum -
Ali Hurtopo mantan menteri penerangan, bahwa yang sesung -
guhnya terjadi di Indonesia setelah masuknya pengaruh Hin-
du secara kulturil adalah apa yang kita kenal dengan nama
akulturasi. Artinya masyarakat den Xebudayasan Nusantara
tetep sebagai satu subyek yang berkembang memperkays diri
dengan unsur-unsur kebudayasn Hindu itu.”
Dari akulturasi budaya yang semscam 1itu, kemudian
mengendan menjadi satu kevercayaan sinkretis yang mentra -

disi secara turun-temurun dari generasi ke generesi hinggss
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sekarang ini. Demikian pula halnya dengan Upacara Wayang
SBumi yang dilakukan oleh masyarakat Lumpur den Kroman 3
adalah tidak berbeda jauh denzan pelaksanaan tradisi upa -
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cara xemasyarakatan lszinnya yang a
Masyarakat Lumpur dan Kroman sebagail bagian vang
tak terpisahkan dengan masyarakat Jawa pada khususnya dan

Bengsa Indonesia pada umumnya, dalam dinamika budaya dan

I 414 . hal.2s.

Sa11 Murtopo, Setrategi Hebudavasn, Yayasan Prokla-
masi -CS1S-, Jakarta, 1978, hal.25.




tradisinya senantiasa diwarnai pula oleh gerak perkembang-

an budaya dan tradisi yang terjadi di Jawa atau Indonesia

secarsa luas.

Proses dinamisasi budaya dan tradisi Jawe khususnya
dan Nusantars pada umumnya, diverkaya oleh berbagai agama

yang masuk ke Indonesia. Sebagaimana dikatakan oleh bapak

Ali Murtopo sendiri yang antara lsin sebagai berikut :

"darus diakui baik hninduisme maupun Agama Is -
lam ikut memperkaya perkembangan masyarakat dan
ketudayaan liusantara itu, khususnys dibidang religi
bidang kemasyasrakatan, di dalam bahasa dan kesusas-
teraan, serta dibideng kesenian. Bersamaan dengan
itu ada juga kelompok-k%elompok Zending (yang datang

bersama kaum penjajah) Kristen atau kelompok missi

Katolik (yang demikisn getclnya menyebarkan venga -
a
ruh hingga dewasas ini).”
Maka tradisi yang berkembsng pads masyarakat Lumpur dan

Kroman, terutams dalam segi pelsksansan Upacara Waysng -
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a ¥Xepercayaan lama yaitu

2umi, disamping terbentuk dari no

™

Animisme dan Dinamisme, juga dinerkaya oleh pengaruh agams
agama yang datang kemudian di Jegeri Nusantare ini.

Fengingat kebudayasn itu sendiri pads dasarnys ada-
lah tradisi dari gagassn-gagssan atau ide-ide sebagai sub-
yek utamsnya yang kemudlan tertusng dalam karya-karya nya-

ta pada orilaku manusia, mska cars untuk mengetahui dan

memahami unsur-unsur akulturasinya tidak ada cara lain -

I~

Ibid. hsal,27.



kecuali harus memahami simbol-simbol stau perilaku nyata
pada gerak kehidupan manusisnya. DBudiono Herusstoto dalam
hal simbol budaya ini antara lain mengatakan :

"Kebudayean sendiri terdiri dari gagasan-gaga-
san, simbol-simbol dan nilei-nilai sebagai hasil
karya dan prilaku manusia. Sehingga tidaklah berle-
bihan spabila dikatakan bshwa begitu eratnys kebu -
dayaan manusia dengan simbol-gimbol, sehingge manu-
sia dapet pula disebut sebagei makhluk bersimbol.
Fenusia berpikir dan berperasasn dan bersikap deng-

an ungkapan-ungkapan yang simbolis".>

Untuk lebin mudahnyas maka pada pembahasan berikut
ini akan diuraikan tentang berbagai segi dan dampak yang
terdapat dalam pelaksanaan Upacaras Waysng Bumi yang diada-
kan setahun sekall oleh mesysrakat Lumpur dan Kroman.,
A. Secvi-gegi Upacara

Dalam segi-segi Upacara wayang tumi ini, yang diba-
has meliputi, Dasar Upscares, ‘ujusn Upacsra, Pelaksanasan
Upacara serta kelengkapen Upacara, adszvun penjabarannya -
sebagail berikut :
1. Desar Upacara

Sebagaimana disebutkan dalem bab terdahulu (Bab 1I)
bahwa yang menjedi dasar Upacara wayang bumi adalsh mengi-

kuti kebissaan orang-orang tua dahulu yang menjadi nenek

moyang mereka, dengan istilsh yasng cukup nopuler di -

5Budiono lerusatoto, Simbolisme Delam Budaya Jawa ,
Hanindito Graha Widya, Yogyakarta, 1987, hal.10.




kalangan mereka yaitu "nurut adate wong kuno makuno". lMe -
reka beranggapvan bahwa Upacara Wayang Bumi adalah warisan
suci dari leluhur mereka yang harus dilestarikan. Bila -
tidak, maka akan membawa bencana besar bagi kelangsungan
hidup masyarskat Lumpur dan Kroman. Pendapat masyarakat
Lumvur dan Kroman pada waktu itu, yang dikutip oleh tokoh

masyarakat Kroman yaitu :

"Bahwa memang benar upacars Wayang Bumi ini -
hanyalash sekedar mengikuti kebiassan orang-orang -
tus dahulu, tapi kami tidak dapat meninggalkan be -
gitu saja apalagi melenyankennye. Sebab hal itu
akan membawa malavetaka estau bencans bagi kami, se-
perti timbulnya wabah penyakit, seringnya kebakaran
serta banyaknya orang-orang jahat ysng datang meng-
ganggu ketentraman warga masyerakat. Kesemuanya itu
berasal dari kemarshsn yang dianggap sebagai penja-
ga ketentraman masysrakat Lumpur dan Kroman tidsk

dihormati lagi".

Dari reaslita tersebut tampeklsh, bahwa masyarakat

m

o

Daerah Lumpur dan Deserah Kromsan pada sezat itu masih begitu

kuat keyeskinannya terhadap roh-roh halus, makhluk-makhluk

halus yang mampu memoengaruhi kehidupan mereks., Kondisi -

demikian ini kiranys cukun beralasan, karens sejak Jamean

pra-se jarsh sampail jamsn sejarah yang ditandai dengan mun-
T

culnya kerajean-kerajaan di Jawa, Bangsa Indonesia telah

dikenal sebagail masyarakat yang kuat kepercaysannys kepada

Nur Hasyim, Seseouh masyarakat, wawsncara, tanggal
15 Januari 1994.



barang gaib sastau makhluk—makhluﬁ halus, termasuk pemujaan
terhadap roh-roh nenek moyeng mereka. Untuk .yang terakhir
ini (jeman Hindu), ditandai dengan adanya dewa rajs seba -
gai titisan vara dewa.

Pada jaman kerajasn-kerajasn di Jawa Tengsh dan -
Jaws Timur dari abad ke-IX sampai dengan runtuhnyz Kera -
jaan Majapahit, bagi raja-raja yang mangkat ( meninggsl ),
dibuatlah candi dslam bentuk arca yang istimewa. Begitu
besarnya renghormatan atau pemujaan mereks,7 sampai-sampai
candi-candi tersebut mendepat nerhatian khusus, bahkan

pemeliharaannya diambilkan dari keuangan negara. Ini pada
o

jaman Kerajaan Hindu-Budha di Jawa.

Pemujasn terhsdap roh-roh vara leluhur yang semula

o
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dilshirkan dalam bertuk candi (arca) ini, ekhirnys diir
ngi pula dengan upacsara khusus. Dari bentuk yang sederhansa
sampai bentuk upescsra yang besar-besarsn. Sebtagaimana di -
ceritakan dalam Negarakertagama, behwa untul menzhormat
arwah Rajspatmi, diadakan pesta Cradcdha,~

Dalsm perkembanganselanjutnya, upscara inipun masuk

sampai ke desa-desa berupa penmujaan arwsh leluhur yang di-

pandang berjasa stau dinandang sebagai ciksl-bakal desa ,

7DPS. Abdurrachman, Sejarah Jawa Timur, Automatic,
Sumenep - Madura, tt, hal.184.

8

Ibid. hal.184.
°T b 1 4 . hal.186.
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MYeskipun sedikit berbeda dengan upacara semuls, misalnya
bentuk candi, namun tetsvp tidak mengurangi arti dan tujuan
upacara. D1 desa-desa hanya dibuatkan ssnggasr pemujaan -
dari kayu dan atap-atapnya dari ijik. Tradisi semacam ini
skhirnya berkembang sampai sesudah masuknya Islam di Pulau
Jawa, mesKipun proses selanjutnya mengalsml vergeseran., -

1

Dengan demikian meska dapat dipshami bahwa keperceyaan eni-
misme dan dinamisme yang merupskan kepercayaan lama Bangse
Indonesia, ternyata sangat dominan mendassri pelekssnaan
Upacara wWayang Bumi yang setisp tahun dilakukan oleh ma -
syarakat Lumpur dan Kroman.

Adapun pengertian kepercaysan animisme dan dinamis-

me ini Kuntjoroningrat di dalam btukunys menystakan sebagai

verikut :

Animisme ialah bentuk religi yang berdasarkan
kepercaysan bahwa di alam sekelliling tempat tinggal
manusia diam berbagal macam ruh, dan yang terdiri
sktivitet-aktivitet keagamaan guna memuja ruh-ruh
tadi. Sedangkan Dynamism atsu praanimism adalah

asarkan ken:

bentuk religi yang berd
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sakti yang adas dalam segsals hal y
terdiri dari sktivit

e
berpedoman kepada kKepercayaan

1OKoentjoroningrat, Beberapa I'okok Antronologi So -
gial, PT. Dian Rakyat, Jakarta, 1985, hal.270.




2. Tujuan Upacara

Ditinjau dari latar belakang sejarahnya, dimana -
Upacara Wayang Bumi ini diadakan dengan tujusn untuk meng-
hormati Buyut Sindu atau Kyai Sindujoyo atas berbagai jasa
beliau di Daersh Lumpur dan Kroman. Namun dalam dinamika
selanjutnya tujuan tradisi upacara ini berkembang yaitu
yang semula bersifat memperingati dan menghormati berkem -
bang menjadi memuja, kemudian berkembang lagi menjadi me -
minta perlindungan dari berbagai mslapetaka serta paceklik
yang berkepanjangan.

Dari uraiasn diatas dapatlah diterik satu pengertian
bahwa jika ditinjsu dari tujuan upacara, meka tradisi upa-
cara Wayang Bumi yang diadakan oleh masyarakat Lumpur dan
Kroman ini, juga merupakan akulturasi budayas Hindu dengs
Islam. Sebab kepercayaan akan adanya kekuatan gaib yang
bersemayam disekitar manusia, yang dapat membahayakan -
kelangsungan hidup manusia atau dapat pula menguntungkan.
Maka kepercaysan ini identik dengan kevercayasn Agamsa -
Hindu yang mempercayai tentang adanya makhluk halus yang

banyask merugiksan manusia yang disebut Dewa Betara kala.'1

Paceklik : adalah sustu kondisi atau musim dimana
iken di laut sulit didepatkan dan pades musim paceklik ini
tidak jarang terjadi kerawanan-kerawanan sosial yang cukup
menguslik masyarakat.

11Budiono Herusatoto, Op. Cit, hal.101.



3. Pelaksanaan Upacara

Ditinjau dari pelaksanaan upacars, tradisi Upacara
Wayang Bumi juga tak luput dari sdanya akulturasi agama
yang bermula dari bermacam-macam kKepercayaan. Misalnya
saja mengenai waktu, pelaksanaan Upacara Wayasng bumi ini
dalam setiap tashunnya selalu diawali pada tanggal 10 Jawa
dalam mongso kesepoloh, hal ini karens bulan (mongso) dan
tanggal tersebut merupakan hari baik yang dimuliakan oleh
masyarakat Lumpur dan KEroman. Begitu juga dalam masalah
tempat persembahan sessji, yaitu dibawah Fohon Keling yang
cukup rimbun berada di sebelah kiri Eale Gede dengen dike-
1ilingi pagar, oleh masyarakat Lumpur dan Lroman disnggap
sebagal tempat yang cukup keramat.
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Kemudian masalah sesaji, dimans p
ini lebih diverkaya dengan berbagail macam sesaji, misalnya
nasi golong, tumpeng, bucet dan beberapa bush-bushan serts
hasil pertenian lainnya, yang kesemuanya itu ditujukan
kepada yang mbau rekso Daerash Lumpur den kroman, adalah
rnerupaken pervaduan antara kepercayaan snimisme dan dins -
misme dengan kepercayasn dari Agama Hindu, yang mana dalam
Agama Hindu "kurban" dimaksudkan untuk mempengaruhi pare

13

dewa agar berkenan menolong manusia.

12p4yip, Tokoh Agama, wawancara, tanggal 20 Okto -
ber 1993,
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Harun Hadiwijono, Hindu dsn Bugdha, Gunung
Jakarta, 1979, hal.18.




Adapun dalam masaleh pembacaan do'a yang didalamnys
didahului dengan kalimat "Basmalah" Sismillanirrshmenir -
rahiem) menurut kebiassan ysng dilakukan oleh  masyarakat
Lumpur dan Kroman, yang kemudian dilanjutkan dengan bacaan
mantera-mantera yang ditujukan kepadas yang gaib (mbau rek-
so) adalah merupakan perpaduan dari kepercayszan Agama Hin-
du, Budha dan Islam. Sebab dalam ajarsn Islsm tiap-tiap
perbuetan yang baik, bila didshului sebelumnya dengan uca-
pan "Basmalah" make perbuatan itu membduahkan pahale dan
manfa'at yang besar bagi dirinya.14 Sedangkan dalam Agama
Hindu dan Budha, ¢éi Bali misalnya, do's-do'a yang dibaca
dengan bshasa khusus (Jawa kuno stau Senskerta) adslah me-
rupakan rumus-runus yang terdiri dari rangkaian ksta gaib
vang diarggap mempunysi daya kesaktian. Do'a-do'a itu 1le-

-
o
3

bih dikenal dengan istileh mentera.

Dari beberapa uraian tersebut di atas, meka dspat-
lah diambil satu pengertian bahwa Upsacera Wayang Bumi yang

dilakukan oleh masyarakat Deserah Lumpur dan Kkroman, sdslgh
merunakan upacara keagamaan dari hasil ekulturasi yarg di-
neroleh dari kenercayean sgama-a_amsa yang berkembang di
Indonesia, baik kepercaysan lama seperti animisme dan di -

namisme maupun juga agama yang datang kemudian seperti

Agama Ilindu dan Agama Islam.

14Hamka, Tafgir Al-Azhar Ji134 1, Pustaka Fanjimas,
Jakarta, 1978,hal.

15Koentjoroningr‘at, Co. Git, Ral.275.



4. Kelengkapan Upacara.

Yang dimsksud dengan kelengkapan upacara disini
sdalah segala sesuatu yeng akan cdisajikan sebszsi sarana

upacara agar memenuhi persyaratan. Misalnya berbagal macam
sesaji yang disuguhkan serta bentuk kesenian yasng diper -

tunjukan pada akhir upacara, dimana fungsinya disamoing

LL] b

Sing mbsu rekso" le -

16

bih berkenan merestul segala permohonan mereka,

sebagal hiburan juga berfungsi agsar

Dalam kelengkspan sesaji yang dihidasngkan oleh ma -

syarakat Lumpur dan Kroman dari tahun ke tahun tidsk ads

rerubahan karena hal 1tu telah berlaku sejak nenek moyang

mereka, ysng antera lain: berkurban, bucet, tumpengan, -
arieka polowijo, bunga-bunga dan kemenyan serta hibturan
- 17

vang berupa pertuniukar Wayanz kulit dan Tsndakan.
: o J (&1

]

Kevercayasan upacara semacsam ini

segli agama adalah merupskan sinkretisasi kepercayaan yang

aran Agama Hindu
juga termasuk salah satu bagien yang terpenting dalam upa-
cara ritual. Sebab dalam berkurbsn itu, prakteknya dalam
agama Hindu kepala binatang yang dikurbanksn itu dilarung

ke laut sebagai tumbal kegelamatan. ©

161' o
Mochammad Cholil, Sesepuh masyarakat, wswsncara ,
tanggal, 14 Pebruari 19¢4.

-
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1TCuL: Supendi, Yokoh mesysrekat, wswancara,tanggal,
20 Pebrueri 1964,

By » 1 4.



Sedangkan kelengkapan sesaji yang lain seperti tum-
peng, aneka polowijo, bunga-bunga dan kemenyan, kesemuenya
itu merupakan sigsa-sisa kevercayaan jeman mitos animisme
dan dinamisme. Sehubungan dengan hal ini Budiono Herusa -
toto dalam bukunya yang berjudul Simbolisme Dalan Budaya
Jawa, mengatakan :

"Tindekan simbolis dalam religi lsinnya sgeba -
gel peninggalan jemen mitos yaitu pemberian sesaji
atau sesajen bagi "Sing mbau rekso", Mbghe atau Da-
nyang ysng berdiam dipohon-pohon besar, seperti
beringin atau pohon-pohon lainnys yang berusia tus,
disendang-sendang atau belik, tempet mata air, ai
kuburan-kuburan tua dari tokoh yang terkenal pada
masa lampau, atau tempat-tempat lainnys yang diang-
gap xeramat dan mengandung kekustan gaib atau ang -

12

ker dan wingit atau berbahaya".

Adapun kelengkapan upacara yang berupa pegs
dayang kulit semalam suntuk serta tandakan (ledekan) di -
maksudkan agar lebih menyenangkan bagi "Sing mbau rekso" -
yang bersemayam di daerah tersebut. Terlebih dari itu yang
jelas adalah untuk menghilangkan adanya kesan ysang serbs
monoton. Dijelaskan juga oleh Budiono lierusatoto bahwa -
adanya hiburan tersebut diperluken untuk menjage kesegaran

rohaniahnya sgar tidak mengalami kondisi kebossnan dalam

hidunnyﬁ.zo

193ud10n0 Herusatoto, Cp. Cit, hal.100.

204
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bid, hal.15
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B. Dampak Upacara Wavsng Sumi

Adanye Upacara Wayang Bumi yang dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Lumpur dan Kromsn Kecamatan Gresik, Kgbu -
paten Gresik, ternyata menimbulkan dampak dalam kehidupan

masyarakat setempat. Adapun dampak tersebut entara lain :

1. Bidang Sosial
Bergifat Positif.
1. Menyegarkan sifat Gotong-royong
Sebagaimana diterangkan sebelumnys bahwe adanya
Upacara wayang bBumi ini, meruvakan hasil kerja kolektif
masyarakst Lumpur dsn Kroman, hsl ini misalnya dapat
dilihat dari adanya acara sambatan yang dilakukan oleh
masyarakat keduas desa tersebut untuk membiayai Upacars
wayang Bumi, kemudian dari danes tersebut digunaksan se -
iatan -

cara bersema-sama untuk mengawali berbagsi ke

g
mulai dari ovesang terop, pasang blabak, mencari aneka
o .y ; . 21
kebutuhan sesaji serts berbagai keperluan lainnya.
Sehingga setiap ULpacara waysng Bumi dilaksanakan
maka suasana gotong-royong atau kerjas-sama antara ma -
syerakat Lumpur dan Kroman benar-benar kelihatan, mi -
selnya sebelum Upacara Weyeng Sumi dilaksanskan, selain
ads acara sambatan jugae ada acara "gugur gunung" atau

"kerik deso" yaitu secara bersame-sama membersikan desa

21Kasmadi, fokoh messyarakat, wawancara, tan:-gal -
10 Oktober 1994
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terutama temoat-tempat vanz aken dijadikan esrena utams
pelaksanaan Upacara Wayang DBumi. Sehubungan dengan hel
ini seorang sesepuh masyarakat Kroman menuturkan :

"Jika dibendingkan dengan keéiatan atau -
pesta desa lainnya yang ada di Desa Lumpur dan
Kromen, Upacara Wwayang Bumi merupakan Xegiastan
yang paling besar, karena selain waktunya cukup
lama, pembiavaan yang tidak sedikit, juga ba -
nyaknya tenaga yang dibutuhkan, lNemun itu semua
dapat diatasi dengan sdanya kekompakan masyara -
kat, sehingga secara gotong-royong kegiatan itu

dapat terlaksane".22

2. Mempererat Perssudarasn
Pada setisp Upacara Wayang Sumi diedskan, seta -
glan besar wargs desa Lumpur dan Lroman yang berada di

ken 4

[

daerah lain (merantau) menyervat ri untuk gvlang ,
dan berkumpul kembsli dengan kelusrgs serts teman-teman
lama. Begitu juga dengesn sanak-kerabat yang bermukim
di sekitar desa Lumpur dan hroman, menjadikan Upscars
dayang bumi ini sebagai sarena yang tepat untuk anjang
sana dan mempvererat perssudaraan, kxarens hampir keselu-
uhan warga Desa Lumpur dan Lroman pads hari itu tidak
melaut atau libur kerja, sehinggas lesempetan untuk ber-
temu dan berbincang-bincang lebih lama dapat mereka -

23

lekukan,

21 % § d.

23Kasra'ie, Sesepuh masyarakat, wawancara, tanggal,
15 Uktober 1994.



2. Bidang Ekonomi
a. Bersifat Positif
1. Timbulnya Fasar Tiban
Setiap Upacera Waysng Bumi dilaksanakan, jalan
raya yang menuju Desa Lumpur dan DJesa Kroman yakni Jda -
lan Sindujoyo dan Jalan K.da. Kholil ditutup total untuk
berbagai macam kendaraan, Sejak Upacara dayang Sumi di-
mulei, dua jalan tersebut hingga Bale Gede yang menjadi
sarena utama uvacara, berubsh fungsi menjadi Pasar Tiban
atau Pasar mendadak yeng dipenuhi oleh berbagai macam
pedagang musiman. Suassna ini dimsnfaatkan penducuk -
Desa Lumpur dan Kroman serta masyarakat sekitzrnya un -
tuk membuka kedei-kedesi ateu wa2rung yang menyediakan -
eneka keperluan bengunjung.?‘4
Selain kedai atau warung musiman yeng dimiliki
secara pribadi, banysk juge werung yang diadakan oleh
kelompok-kelompok remajs kampung stau yeng mereka sebut
dengan warung sinomen, dengan seluruh pekerjanya adaleh
nara remaja kamoung setempst. Sedangkan hasilnya biasa-
nye digunekan untuk membiaysi berbagai keglatan mereka,
dan yeng paling sering digunskan untuk berderma wisa -
ta. Dengan demikian dari sesi ekonomi upacara ini mampu

25

mendatangkan income baik untuk pribadi atsu kelompok.

24Abdul Aziz, Sekretaris Kelurahen Kromsn, wawan -
cars, tanggal 6 Januari 1994.
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2. Adanye Pendapaten Desa

Yang dimeksud dengan pendapatan desa disini ada-
lah, berbagai macam bentuk penarikan retribusi atau ma-
sukan-masukan keusngan yang lain saat Upécara Wayang

Eumi dilaksanskan yang hasilnya masuk dalam kas desa .

Sebagaimena diterangkan sebelumnya, bahwe Upacara Wa =

veng Bumi tidak saje diramaikan oleh masyarakat setem -

pat), namun lebih dari itu juges dikunjungi oleh masyara-
kat dari berbagai daerah, sehingga bukanlah hal yang
mustahil bile keramaian tersebut dapat dimanfazatksn -
sebagai sumbter pemasukan Desa.26

Adepun bentuk-bentuk retribusi atau  pendapatan
yeng dilakukan oleh aparat Desa Lumpur den Desa Kroman
psda saat Upacara Wayang bumi dilangsungkan, antara -
lain sebagei-berikut :

a. Retribusi FPedagang musiman : yang dimaksud adelah
penariksn iuren pada tiap-tiap stand atau kios-kios
yang besarnya bervariasi.

b. Parkir ateu penitipan kendaraan : yaitu pemasukan -
yang didspat dari hasil parkir atsu penitipan kenda-
raan yang dikelole olah desa.

c. Ponten Umum : pemasukan yang didapat dari hasil ka -
mar kecil ysng didirikan secara sederhana ssatl Upa -

cara iéayang Bumi.27

261 v 5 4.

27Kasra'ie, Sesepuh masyarakat, Op, Cit.



b. Bersifat Negatif
-~

1. Adanya Pemborosan
: Meskipun pelaksanasn Upsacars Waysng Bumi yeng -
ada di Daerah Lumpur dan Kroman ini diseéiakan dana -
tersendiri yang dihimpun dari adanya acara sambatan
yang diadakan enam bulan sebelumnya, namun tidak menu -
tup kemungkinan edanya dana masyarakat yang tidak sedi-
kit jumlahnya herus lenyap bersamaan dengan pelaksanaan
upacare tersebut, karena upacara ini merupaken peste
raya segenap warga masyesrsket, terlepas adanya berbsgai
sebab den harapan yang dikehendeki oleh tiep-tiap pen -
duduk stas dana yang telsh mereka keluarkan.

Adapun bila dijebvarkan, pengeluaren dana masya -
rakat dalam rangkas pelaksanaan Upacers Weyang Bumi ini,
yang cukup kelihatan terdapat pada point-point sebagal
berikut :

g) Jamuan Tamu
Peda waktu Upacara Wayang bumi dileksenaken
hampir keseluruhan masyerakat Lumpur dan kromean me =
nyediekan aneks jemusn di rumen masing-masing, baik
itu berupa mekanan kering (kue atau roti) etaupun
beruna hidengan masskan, karena sesual dengsn kebla-

sasn kedua masyarakat dcsa tersebut, jika datang -

Upacara wayang Bumi maka turunlah "aandang kenceng"

"Dandanz kenceng": Dandang (tempat menenak nasi) -
kenceng (belanga) atau (penggorengan. heduanye berukuran -

oy

besar, biasanya dizunakan psda acara masak hajatan.




sedangkan yang dimaksud dengan ungkapen dandang ken-
ceng tersebut sdalah masek bessar, dan_tentunya mem -
butuhkan biaya yang besar pula., Perlu diketehui juga
bshwa ungkapan diates cukup populer aikalsngan ma -
sysrakat Lumpur dan i‘{roman.2
Untuk melengkepi hidangsn dan lebih menyema -
rakkan jamuan meka ditambahken dengan minuman keres,
meskipun tidak semue penduduk menyediakannya seba -
geimana hidangan yang telah diterangkan sebelumnya,
karena masih banysk penduduk yang lebih suks meraya-
kan Upacara Wayang Bumi tanps sdanya minumen Kkeras.
Biesanya yang menyertakan minuman keras dalam suguh-
an temu ini , antara lain :
1. Para Juragan verahu yang bissanye mempunyal anak
buah (pekerja) cukup banyak untuk mendukung usens

mereka dalam mencari ikan &i laut.

2. Para penduduk atasu masyerakast blass yang telah
terbiasa dalsm dunia mabuk-msbukan.
3. Fara penduduk atau mssyarakat bilase yang tidak

terbiecsa dalam dunia mebuk-mabukan, narmun dido -
rong oleh adanys rases sungkan (malu) bila tidak
dapet menghormati tamunya dengan suguhan minumsn

29

keras.

28Moenadji, Tokoh mesyarakat, wawencara, tenggal,
20 Jenuari 1994.

5
293ulaiman Said, Sesepun masyarakast, wewsncara, -
tanggal, 25 Jgnuari 1994.
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Dengan demikian dana yang dikeluarkan maesye -
rakat Lumpur dan Kproman dalam hal konsumtif, dikala
Upacara Wayang 3umi diadaksan, tidaklah depat dikala-
kan kecil, walsupun pada kenystaannya'untuk memenuhi
kebutuhen sehari-hesri, mereke sering mengalami kesu-
1itan. Sertslian dengan hal distas Kepsla Kelurahnan
Aromen mengatakan :

"Henyediaskan jamuan untux tamu serta sa-
nak saudara itu sebenarnya baik, bahkan tidak
bertentangen dengan gjaran agama, namun bila
jtu semua diadakan dengan cera dipaksakan -
gerta adanys niatan untuk jor-joran, maka la-
in lagi ceritanya. harena tidsk jarang mereka
yang menyediakan berbonjor-vonjor tuak itu ,
dalam kebutuhen sehari-hari kurang mencukupi,
sehingga tidek mustahil bile bubar Wayang tu-
mi tidak makin gembira tepi makin menambeh

Z0
masalah!" .~

Sehubungan dengan dengan nal itu puls, seorsng lela-
vyan Lumpur menambahkan ¢

"iasil jerih payah yeng dikumpulkan oleh

J

masyarakst selama setahun dengan melswan om =
bak menantany badai ini, tidak jsrang harus
ludes dalam temno beberaps hari saja, yakni

31

pada saat pelaksanaan Upacsara Wayang Bumi',

3OBapak M. Chasbullah 4ly. Kevala Kelurehan Kpoman ,
wawgncara, tanggal, 17 Lesember 1994.

1 TrE -
3 Suaidi Karim, Nelayan, wawancara. tanggal 19 Janu-

ari 1994.



b) Buwuh Tandak.

Bentuk pengeluaran dana masysrakst lainnya -
pada saat pelaksanaan Upacara Wayang Bumi terdapat
dalam acara Tandakan. Acara terakhir dari seluruh
rangkaian upacara tersebut. Terdapat istilah khusus
yang tidak asing lagi di kalangen masyarakst Lumpur
den Kroman pada a&cara ini, yaitu "buwuh Tandakﬁsz

Adapun ysng dimaksud dengan ungkapan buwuh -
tandak oleh masyarskat Lumpur dan Kroman, kurang le-
bih adalah memberi usng kepads tandak (tip) dengen
cara dimasukkan kedalsm basgien tertentu (deda). Di -
asanya dalam acara ini melahirkan sifat panas-panas-
an antara sesama peserts tandakan. Dan bilasanya pada
setia scara ini, tidak lepas dengan minum-minumen -
keras, singkatnya acara ini lebih terasa sebagsail
arena unjuk kekuatan dalsm menenggak minuman keras
serta sebagai tempat pentas sombong-sombongan.

Sebenarnya pengeluaren para pesertas tandakan
ini tidsk hanya pads buwuh tandsk saja, lebih dari
jtu sdalah disasat mengentarkan para tandak pulang.

Ini biasenya menjadi rebutan antaras sesama pars pe -

serta tandskan dan tentu tsk lepas dengen uang.34
%1 b i 4.
33Hukayat, Wapga masyarakat, wawancara, tanggal -

16 Januari 1994.
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Dalam menganterkan para tandak pulang, blasa-
nya pars pengantar baru kembgli setelah beberapa -
minggu atau sesudah bekalnye habis. Dalam hal ini
ada ungkapan yang cukup poouler di kaiangan masyara-
kat Lumpur dan Kromen yaitu "klayu tandak", mungkin
bila diterjemahkan secera bebas bararti mengikuti
(kecantol) ledek. Dan merupaksn sstu kebanggaan Dagil
para peserta tandakan setelah kembali dari klayu -
tandak, apalegi bila tandak tersebut merupskan pri -
madona serta menjadi rebutan, walsupun secersa gkono-
mi mereka harus banysk kehilengan dan semakin ber -
tambahnys beban.35

“gsih dalem masslah tsndakan, seoran warga

(]

Lumpur ysng sehsri-harinys berprofesi sebagai hela -
yan mengatakan 3

"Bila dibandingkan dengan penghasilan -
seorang nelyen tradisional seperti ini, maka
pengeluaran padas saat acarse tandakan terass
cukup beser, tapi kerena kuetnya dorongean -
nafsu dan gengsi, mereks rela menjusal perhia-
san istrinya, epalagi kalau sudah klayu tan -
dak, mergka tak secan-segan menggadaikan -

oerghu"

3SBnpgk ¥. Chasbulleh Aly. kepala Kelurahan Kroman
Op, . Git.

36Sar'm9di Sakir, Mhelayan, wawan , tanggal -
19 Januari 1994.



c) Perlop.

Yang dimaksud dengan kata "perlop" oleh ma -
syaraket Lumpur den kromen adalah libur kerja stau
tidak melaut.37 Kata perlop ini mungkin diembil deri
Bahasa Belanda "verlof" yang mengalami penyesuaien -
pengucapan. Adapun arti verlof sesuai dengan keamus
Bahasa Belanda adalsh ijin.38

Lama perlon biasanya tige hari sebelum dan -
sesudah Upscara Wayang Sumi dan tentunya akan lebih
lama lagi bila klayu tandak (sebagaimana diterangkean
sebelumnya).39 Jika ditinjau dari sudut ekonomi ke-
biassan perlop pada setiap Upacara weyang bumi ter -
sebut kurang menguntungken. ial ini karenas pada bu -
lan dilaksznakannya Upaczra wayang Sumi yeitu mongso
kesepoloh, merupekan saat melimpash ruahnya pengha -
silan dari laut den ini tidak dimanfaatkan olenh se-
begian besar masyarskat Lumpur den Kroman karensa

i 40

adanya tradisi perlop.’
Sehingga besarnys hasil laut ysng berupa ber-
bagsi macam ikan konsumsi harus dilewsatkan begitu

saja, singkatnya selama pelsksanaan Upacars -

371 v 4 4.
38Kitab Logat Melajoe. Leiden, Januari '26. hal.283

39Rahmanuddin, Juragan perahu, wawancara, tanggsl ,
23 Januari 1994.
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Wayang Bumi serta tiga hari sebelum dan sesudshnya,
masyarakst nelayan daerah Lumpur dan Kroman tidak
menerima penghasilan dari laut kerena aktifitas yang
merupakan sumber dana keluarga tersebut tidsk mereka
l1akukan. Justru pada hari-hesri itu yang mereks laku-
kan edslah bentuk-bentuk kegiastan yang semakin mem -
perbesar pengeluaran.41

Adapun yang menjadi daser kebiasaan perlop
ini secara khusus sebenarnys tidsk adas, Xarena kebi-
agsaan tersebut tidak lebih hanys didorong antara -

lain sebagai berikut

1. Adanya rasa sungkan nada tetangga yang sebagian
besar tidsk turun ke laut ssat pelaksenaan Upaca-
ra Wayang Bumi serta ti_.a hari sesudah dan sebe -
lum pelsksanasnnysz.

2, Adanya kebutuhen waktu untuk mempersiapkan berba-
gai macam saransg danl presarans baik ysng versifat
pribedi maupun Xomunal.

%, Adanya kebutuhaen waktu untuk istirahet setelah -
melakukan serangkaian kegistan Upacara yeng cukup
melelahkan sekelizus mengembalikan berbagai sara-

4
na pveda tempatnya semula.'2

41Sukirlan, Juragan perahu, wawancara, tanggel -
27 Januari 1994.

42Karnan, Warga masyarakat (neleyan). wawancara ,
20 Januari 1994.



%, Penyimpangan Sosisl
1. Adanya bentrok fisik

Yeng dimaksud dengan bentrok fisik disini 2dalah
adanya benturan fisik (pertengkaran) antars sesama pe -
ngunjung atau antara pengunjung dengan penduduk staupun
juga antesr sesame penduduk, baik yeng bersifat massal
mauoun pribadi. Dsn kiranya perlu diketahui beshwa pzada
setiap pelaksanean Upacars Wayang Bumi, pertengkeran -
ini selslu tidek dapat dihindarkan.®’

Sebagaimsna diterangkan sebelumnya, Upacera Wwa -
yang Bumi ini tidak hanya dikunjungi oleh mesyarakat
setempat, namun juga mesyarakat di luar Kecamatan Gre -
sik, hal ini mengzingat fungsi daerah Lumpur dan &roman
sebagai pelabuhen raxyat, sehingge menjedi sslah setu
pintu mesuk Eabupaten Gresik dari jalur laut. PDengen =
demikisan bukgﬁ mustehil apsbile semakin menambah ramei-
nys upacara serta menambah banyaknya masalah, can dalean

hal ini adalah pertengkaran.44

Adapun terjedinys pertengkaran nade ssat Upaceara
Wayang Bumi, sebagaimana dikatakan seorang sesepuh Desa
Kromen, mantan snggota keamsnan wayang bumi, paling -

banyak disebsbkan sntara lain :

43Mohammad Ldnan Abubakar, Tokoh masyarakat, wawen-

cara, tanggal 20 Januari 1594.

44Bnpak Moestakim, kepala Kelurahan Lumpur, wawan -
cara, tanggal 16 Desember 1993



a. Peremouan.

Yeng dimaksud pade point z disini edalah, -
terjadinya pertengkaran pada saat Upacara Wayang
Bumi karena disulut adanye perebutan wenita. Sedang-
kan wanits yang dimaksud disini mencakup ¢ Tandsak,
wanite penghibur maupun wenita yang dibaws oleh pars
peserta atau pengunjung upacara.

b. Minuman keras.

Sedangkan yang dimeksud veda poirt o disini
jalsh, adanya pertengkaren saat Upacara wayang Bumi,
dikerenaksn pengaruh minumen keras. Ditersngkan juge
pada waktu acera tenggak-menengsak minuman keras ini
sering terjadi psnas-panaszan serta '"nglanturnya venm-
bicarasn (sindir-sindiran) sntara sesama peserta =
tandakan yang berakhir dengan adu fisik.

c. Perjudien.
Sebagai penyebab terbanysak bverikutnya adalah

sekitar masalah kecurangan dalan perjudien yang se -

(it

tiap pelaksanaan Up

@

cara Wayang Bumi pasti ada. Se -
perti pade point b, akhir deri masaslah padas point ¢
ini adalenh adu kekuatan fisik (tawuran). Lamun demi-
kian dsri ketiga point diatas yang cuxup banyak ne -
nyebabkan pertengkaran, tidak sempai kepada mela -

yangkan nyawa.4

45Hukat9m, Mantsn anggota keamanan wayang Eumi, -
wawancara, tanggal, 25 Januari 1994.



2. Timbulnya FPerjudian.

Dampsk lain yang diakibatkan adanya Upacars Vs =
yang Bumi di Daerah Lumpur dan Daerah Kroman adaleh,
timbulnya berbagai macam bentuk perjudiaﬁ yang nampir
mewarnai semua ongkek dan gardu-gardu tempat jagas yang
cukup banysk dijumpai di dua daerah tersebut. Demikiean
jugs dengan Bale Gede, pada upacars ini ekan berubahn
fungsi menjadi arena kelompok-kelompok judi, Disamping
itu, juga banyak perjudian bentuk dadu dan perjudian
lot-lotan yang dijusl pada sast upacara tahunan ini -
diadakan.4

Berkaitan dengen hal diatas seorang sesepuh ma -
syarakat Lumpur, mantan carik yang setiao tahun terli -
pat dalam kegiatan Upacara wayang Bumi di Daereh Lumpur
den Kroman, mengatakan :

"Keciatan judi vpada saat p=laksanzan Upaca-
ra Wayang Bumi tak ubshnya seperti jamur di mu -
sim hujan, karena begitu banyaknya sehingga ma -
syarakat menganggap biase dan nara pelakunya ti-
dak merasa malu atau sungkan. Begitu juga pamong

desa tidask serpan-segan ikut bersila (Uer‘udl)"*7
i g o

Dengen melihst hal diatas, bukanlah merupakan
perbuatan yang mudah untuk menchilengkan judi di saatl -
Uoacara Waysng Bumi, kerena perbuatan tersebut dienggso

lumrsh den juga diikuti oleh para pamong desa.

4671 4 i 4.

4TBannk Moestakim, Kepela Kelurahan Lumpur, Up. cit




3, Timbulnya Mabuk-mabuken.

Adanye pesta mabuk-msbukan, baik minum tuask ateu
pun minuman Xeres lainnya, merupakan kegisten yang te -
lah melekat-erat pada setiap pelaksenaaﬁ Upacaras wWayang

Bumi, sebsgaimena dikatakan oleh Kepala Kelurahan Lurm -

pur sehubungan dengan hal diatas :

"Bila mengingat kembalil xondisi masyarakat
disini (Lumpur dan Kromen) psda saat dileksana -
kan Upacara wayang buml rasanya cukup mengerikan
varens disana-sini diwarnesi dengsn perbutan yang
dilsrang oleh agama ILslam. Sehingge tidak terla-
1u berlebihan bila daersh ini dikatakan "peteng"
(gelap) jika Upecara wayang Bumi tetap dilaksa -
nakan sebagaimana yang pernsh ada. Karena selain
vegitu banyak perbdustan sirik, perbuaten maksiat
dan minumen keres tek ubahnye seperti perbuatan
yang halal menurut ajaran sagama, lebih tregis -
lagi minuman keras tersebut ditenggek di terss-

48
teras langgar".”

Kendati begitu melues pests mabuk yang dilekukan
sebagian masyarakat Lumpur Azn nhromsn, namnun pada um -
umnye itu semusa dapat dikelompokkan menjadi tigzas bagi
dalam penyedieannys, entera lain :

a. Dlsediakan Panitia.
Yang dimaksud disini adalah, bahwa pesta mi -

numan keras ini distur oleh panitia termasuk Juga

4RBﬂp8k Moestakim, Kepala Kelurahan Luspur, wewen =
cars, tanggel 26 Jesember 1994,



delam penyediaan berbagai minuman keras tersebut. -
Adapun tempatnye terpusat di Felataran Bale Gede -
yang menjadi arena tandaksan.

b. Disediakan Pribadi.

Yang dimeksud adalah, bahwa pesta minuman ke-
ras ini disediakan di rumah penduduk untuk melengka-
pi jamuan tamu (tapi tidak semua penduduk menyedia =
wannye). Sebagaimana diteresngkan sebelumnya.

¢c. Disediakan Kelompok.

Yang dimaksud adalah, bahwa pesta minuman ke-
ras ini disediakan stau diacaken oleh kelompok-ke -
lompok pemuda atau kelompok-kelompok yang sama calam

profesi misalnya kelompok kuli, kxelompok tukang pe -

rahu, kelompok tukang tebas dan lain sebagainya. Se-

dangkan tempatnys, untuk kelompok pemuds tiasanys
diadakan di seketeng-seketzng kampung {pintu masuk
xampung), ongkek maupun Buk (jembetan dess). Untuk

. kelompok-kelompok profesi bissenye diedakan di pera-
hu-perahu atau di tempat-temnat kerja mereka sehari-
hari, misalnya di Galangan perahu (tempat pembustan
perahu), Gadukan (tempat pelelangen ikan) atau juge
di Gudang ikan yang bilasa dipunakan untuk mangkal

49

para kuli.

49$oekiran, Tukang pershu, wawencara, tangygel -
12 Februari 1994.



4. Adanya Perbuatan Fesum.
Selsin adanys dampsk-dampak yang telsh diterang-
kan sebelumnya, dalem pelaksanaan Upacars Wayang Bumi

juga banyak diwarnai dengan perbustsn-perbuatan me-

==

in
sum atau vpergeulan bebas. Hal ini kiranye cukup berala-
san karena para pengunjung yang datang dari berbagail
daerah ini juga tidek jarang membaws pasangen, Disam -
ping itu pula banyaknya wanite penghibur yang sengaje
datang untuk memanfaatkan kersmaian. Sehingga setiap -
velaksanaan Lpacara wayang Dumi, pemandangsan mesum ini
banyak dijumpai di perahu-perahu yang memang banysk di-
tambatkan di sekitar arena upacara sertas lorcng-lorong
pergudangan ikan yang kelam maupun di pojok-vpojok Y&ng
perkeremangan. Sehubungan dengan kxondisi diastas seorang
sesepuh masyarakat Kroman, mantan anggots xeemanan Upa-
care Wayang Bumi menjelaskan :

“lemang tek arif resanya bile kita langsung
mengatakan, bahwe pasangan-pasangan yang mo jok -
di kegelepan malam itu bentuk pelegcuran, mungkin
mereka suami-istri meskipun kemungkinan ini eu -
kxup tipis. Namun yeng kiranysa perlu diverhatikan
adalan bahwa perbuatan—perbustan terseobut juga

50

disaksikan oleh angk-anak dibawsan umur” .
Demikisnlah berbagai segl yang ada serta berba -
gal dampak yang diakibatkan edanya Upacars way&ang Bumi

yang ada di Desa Lumpur dan kroman, Kecamatan Gresik.

50J ' - o 1
ema'in, Sesepuh masyarakat, wawancara, tanggeal ,
27 Januari 1994.





